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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran kas dan perputaran persediaan
terhadap profotabilitas (ROA) pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Thk periode 2014 sampai 2021
dalam triwulan dan tahunan. Data yang digunakan data sekunder. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode non-probability sampling yaitu sampel jenuh, populasi sama dengan sampel.
Teknik analisis data menggunakan data menggunakan model deskriptif dan korelasi dengan tingkat
signifikan 5%.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan secara parsial, Perputaran Kas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan Perputaran Persediaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas. Sedangkan secara simultan, Perputaran Kas dan Perputaran Persediaan
berpengaruh positif dan signifikan. Nilai R square sebesar 0,739 yang menunjukkan 73,9% ROA
dapat dijelaskan oleh variabel independen, sedangkan sisanya 26,1% dijelaskan diluar variabel lain
diluar penelitian ini.

Kata Kunci : Perputaran Kas, Perputaran Persediaan, dan Profitabilitas (ROA).
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of cash turnover and inventory turnover on profitability (ROA)
at PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Thk period 2014 to 2021 in quarterly and financial year. The
data used are secondary data. The sampling technique used non-probability sampling method, namely
the saturated sample, the population is the same as the sample. The data analysis technique used data
using a descriptive model and a correlation with a significant level of 5%.

Based on the results of the study, partially, cash turnover has a positive and significant effect on
profitability, while inventory turnover has a positive and significant effect on profitability. Meanwhile,
simultaneously, Cash Turnover and Inventory Turnover have a positive and significant effect. R
square value of 0.739 which indicates 73.9% ROA can be explained by independent variables, while
the remaining 26.1% is explained outside of other variables outside this study.
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I. PENDAHULUAN

Perusahaan rokok merupakan
perusahaan yang memiliki konsumen yang
banyak di Indonesia. Setiap tahunnya

perusahaan  selalu  berlomba  untuk
mengeluarkan inovasi baru dari produk-
produkya untuk memuaskan pelanggan.
Beberapa perusahaan rokok yang terdaftar
di Bursa Efek

profitabilitas dengan jumlah yang berbeda-

Indonesia memberikan

beda setiap tahunnya. Semakin banyak
transaksi yang dilakukan perusahaan tentu
akan meningkatkan volume penjualan,
dengan penjualan yang meningkat akan
atau

memberikan keuntungan

meningkatnya profitabilitas perusahaan
dan perputaran kas juga akan mengalami
kenaikan.

PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbhk
(Sampoerna) telah mejadi bagian penting
dari industri tembakau Indonesia selama
lebih dari seratus tahun sejak berdiri pada
tahun 1913, dengan produk legendaris Dji
Sam Soe atau dikenal dengan “Raja
Kretek”. Setiap perusahaan pada dasarnya
memiliki tujuan utama yaitu memperoleh
laba (keuntungan) yang maksimal. Untuk
yang
maksimal maka perusahaan harus lebih

dapat memperoleh keuntungan
baik dalam memanfaatkan seluruh sumber
daya yang ada secara efektif dan efisien.

Dengan meningkatnya persaingan bisnis

64

pada saat ini sehingga menuntut
perusahaan agar lebih bertindak kreatif dan
inovatif serta mampu untuk melakukan
penyesuaian terhadap suatu perubahan
yang terjadi di masa yang akan datang.
Faktor yang

profitabilitas yang tinggi pada perusahaan

mempengaruhi  tingkat
diantaranya perputaran kas dan perputaran
persediaan.

Menurut Kasmir (2016), perputaran
kas (cash

turnover) merupakan

kemampuan kas dalam menghasilkan
pendapatan sehingga dapat dilihat berapa
kali uang kas berputar dalam satu periode
tertentu. Perputaran kas dapat dihitung
dengan membandingkan penjualan bersih
dengan jumlah rata-rata kas dan setara kas
perusahaan. Perputaran kas yang tinggi
akan menghasilkan profitabilitas yang
besar pula bagi perusahaan.

Ada yang

dipergunakan untuk mengukur tingkat

beberapa alat ukur
profitabilitas, antara lain: Return On Asset
(ROA) dan Return On Equity (ROE). Di
dalam penelitian ini profitabilitas akan
diukur dengan menggunakan Return On
Asset (ROA). Profitabilitas yang tinggi
dapat mendukung kegiatan operasional
secara maksimal. Salah satu faktor yang
tinggi
profitabilitas adalah modal kerja. Menurut
Kasmir (2015:300), modal kerja adalah

mempengaruhi rendahnya
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modal yang digunakan untuk membiayai

operasional perusahaan sehari-hari,
terutama yang memiliki jangka waktu
pendek.

Tersedianya modal kerja yang cukup
akan mendukung beroperasinya
perusahaan secara ekonomis dan efisien
serta tidak mengalami kesulitan keuangan.
Namun kelebihan modal kerja juga akan
yang

menganggur, sehingga dapat memperkecil

menyebabkan  banyak  dana

profitabilitas. Sedangkan apabila
kekurangan modal kerja, maka akan
menghambat kegiatan operasional
perusahaan.

Jumlah  produksi  barang atau

persediaan perusahaan yang sedikit akan
berpengaruh terhadap penerimaan kas
perusahaan. Tentunya pengelolaan akan
persediaan harus dilakukan secara optimal
agar perputaran persediaannya tinggi dan
hal ini akan memicu penjualan yang tinggi.

Besarnya hasil perhitungan perputaran
persediaan menunjukan tingkat kecepatan
perputaran persediaan menjadi kas atau
piutang dagang. Tingkat perputaran
kali

dan dijual

persediaan  menunjukan

tersebut dibeli
Untuk
perputaran persediaan yang tinggi, banyak
hal yang

perusahaan seperti pengelolaan persediaan

berapa
persediaan

kembali. mencapai  tingkat

harus  diperhatikan  oleh
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secara teratur dan efisien, meningkatkan
kualitas barang, dan memenuhi apa yang
menjadi keinginan konsumen. Semakin
tinggi tingkat perputaran persediaan, maka
semakin singkat atau semakin baik waktu
rata-rata antara penanaman modal dalam
persediaan dan transaksi penjualan akan

meningkatkan laba bersih

1. KAJIAN LITERATUR

Menurut PSAK 1, IAl (2019:120),
menyatakan
adalah

posisi keuangan, kinerja keuangan dan

bahwa laporan keuangan

laporan yang menggambarkan

arus kas entitas, laporan ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan bersama sebagian
besar pengguna laporan keuangan adalah
pemegang saham, kreditor, pekerja dan
masyarakat dalam arti luas.

Menurut

Harahap (2016:105),

menyatakan bahwa laporan keuangan

adalah

kondisi dan hasil suatu usaha perusahaan

laporan yang menggambarkan

pada saat tertentu dan jangka waktu
tertentu. Adapun jenis laporan keuangan
yang lazim dikenal adalah Neraca atau
atau hasil

laporan Laba/Rugi, usaha,

laporan arus kas, laporan perubahan posisi

keuangan.
Menurut Munawir (2014:02),
menyatakan bahwa laporan keuangan

adalah hasil dari proses akuntansi yang
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alat untuk

digunakan

sebagai
berkomunikasi antara data keuangan atau
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak
yang berkepentingan dengan data atau
Inti

aktivitas perusahaan tersebut. dari

laporan keuangan adalah menggambarkan
pos-pos  keuangan perusahaan yang
diperoleh dalam suatu periode.

Dengan

menghitung tingkat

perputaran kas akan dapat diketahui
sampal mana tingkat efisiensi yang dapat
dicapai perusahaan dalam mengelola kas
untuk mencapai tujuan dari perusahaan itu
sendiri. Yang dimaksud dengan perputaran
kas adalah beberapa kali kas berputar
dalam suatu periode tertentu melalui
penjualan barang atau jasa.

Menurut Kasmir (2016), Perputaran
kas merupakan kemampuan kas untuk
menghasilkan pendapatan sehingga dapat
dilihat berapa kali uang kas berputar dalam
satu periode tertentu. Semakin tinggi
tingkat perputaran kas berarti semakin
efisien tingkat penggunaan kasnya dengan
demikian kas akan dapat dipergunakan
kembali untuk membiayai kegiatan
operassional sehingga tidak mengganggu
kondisi  keuangan  perusahaan  dan
rendah

tidak
karena semakin banyak uang yang berhenti

tidak Tingkat

sebaliknya  semakin tingkat

perputarannya semakin efisien

atau dipergunakan.
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perputaran kas menunjukkan kecepatan
perubahan kembali aset lancar menjadi kas
melalui penjualan. Makin tinggi tingkat
perputaran kas dan persediaan,
menunjukkan tingginya volume penjualan.

Apabila rasio perutaran kas tinggi
berarti ketidakmampuan perusahaan dalam
membayar tagihannya. Sebaliknya apabila
rasio perputaran kas rendah, dapat
diartikan kas yang tertanam pada aset yang
sulit dicairkan dalam waktu singkat
sehingga perusahaan harus bekerja keras
dengan kas yang lebih sedikit.

Hal ini dihitung dengan
membandingkan antara penjualan dengan

rata-rata kas.

Penjualan

Perputaran Kas =
p Rata — rata Kas

Untuk mengetahui efektivitas
pengelolaan persediaan dapat dilihat dari
perhitungan tingkat perputaran
persediannya, karena semakin tinggi

perputaran persediaan akan menunjukkan
semakin pendek waktu terikatnya modal
dalam untuk

persediaan  sehingga

memenuhi  volume penjualan tertentu
dalam naiknya perputaran persediaan maka
dibutuhkan jumlah modal kerja yang lebih
kecil.

Perputaran persediaan adalah berapa
kali barang dijual dan diadakan kembali

selama 1 periode tertentu. Rasio ini
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digunakan untuk mengukur seberapa jauh
efesiensi perusahaan dalam mengelola dan
menjual persediaanya.

Menurut Kasmir (2019:182),
perputaran persediaan merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur berapa
kali dana yang ditanam dalam persediaan
(inventory) berputar dalam satu periode.
Perputaran

persediaan barang

menunjukkan berapa lama persediaan
barang dalam perusahaan dapat terjual
selama satu tahun.

Hal ini

dihitung dengan

membandingkan antara harga pokok

penjualan dengan rata-rata persediaan

barang.

Perputaran Persediaan

__ Harga Pokok Penjualan

" Rata — rata Persediaan

Rasio Profitabilitas dikenal dengan
nama rasio rentabilitas. Menurut Munawir
(2014:33), Rentabilitas atau Profitabilitas
adalah

menunjukkan kemampuan

perusahaan untuk menghasilkan laba

selama periode tertentu. Dalam penelitian
ini, rasio yang digunakan adalah Return
On Assets (ROA).

Rasio ROA sering dipakai manajemen
untuk  mengukur Kinerja  keuangan
perusahaan dan menilai kinerja operasional
dalam memanfaatkan sumber daya yang
dimiliki besar

perusahaan.  Semakin
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rasionya semakin baik karena perusahaan
dianggap mampu dalam menggunakan aset
yang dimilikinya secara efektif untuk
menghasilkan laba (Harahap, 2016:305).
Faktor yang
profitabilitas adalah laba bersih, penjualan

mempengaruhi

bersih dan total aset.Pengukuran Kinerja
ROA

menunjukkan kemampuan atas modal yang

keuangan perusahaan dengan

diinvestasikan dalam keseluruhan aset
yang dimiliki untuk menghasilkan laba
hasil didefinisikan

dimana biasanya

sebagai laba bersih (operating income).

Return On Asset (ROA)

B Laba Bersih

= ——+—x 1009
Total Asset 00%

Hasil Penelitian Irman Deni (2014),
secara parsial menunjukkan Perputaran
Kas, Perputaran Piutang, dan Perputaran
Persediaan memiliki pengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas.

Menurut Nurri Lestari (2017), secara
parsial menunjukkan Perputaran Kas
memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas,
Perputaran  Piutang, dan Perputaran
Persediaan tidak berpengaruh terhadap
Profitabilitas.

Menurut dan Rachman
(2017),

menunjukkan Perputaran Kas berpengaruh

Nuriyani

Zannati secara parsial

signifikan terhadap profitabilitas,
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Perputaran Piutang tidak berpengaruh

terhadap Profitabilitas.

Perputaran Kas
(%)
Hi
Profitabilitas
H ROA) (V)
——————————— »
Perputaran /Hz.
Persediaan (Xz2)

Keterangan:

—_— Parsial

———————— > Simultan

Kerangka Teoritis
Hipotesis  penelitian ini  sebagai
berikut:

H: : Perputaran Kas berpengaruh
positif  signifikan  terhadap
Profitabilitas.

H> : Perputaran Persediaan

berpengaruh positif signifikan
terhadap Profitabilitas.
Hz : Terdapat pengaruh signifikan
secara simultan antara variabel
Perputaran Kas dan Perputaran
Persediaan terhadap Profitabilitas

(ROA).

I11. METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian yang digunakan

adalah penelitian studi kasus dengan
menggunakan metode penelitian deskriptif
dan korelasi. Jenis data yang diteliti adalah

data kuantitatif yang merupakan sumber
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data sekunder yang di peroleh dari Bursa
Efek Indonesia. Metode pengumpulan data
yang digunakan peneliti adalah studi
pustaka dan dokumentasi melalui website
resmi perusahaan dan juga website
www.idx.co.id. Pengumpulan data ini
dilakukan data

sekunder berupa data time series yang

untuk  memperoleh
digunakan sebagai bahan penelitian yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti.
Untuk data yang sifatnya kuantitatif,
pengumpulan datanya berupa dalam
bentuk per triwulan dan tahunan.

Alasan peneliti memilih bentuk data
per triwulan dan tahunan adalah ingin
mengetahui secara rinci pengaruh yang
diberikan variabel independen terhadap
variabel dependen. Dalam penelitian ini
menggunakan non-probability sampling
yaitu sampel jenuh, populasi sama dengan
sampel. Metode pengaruh yang digunakan
adalah kuantitatif yaitu berupa pengujian
hipotesis dengan menggunakan perangkat

lunak versi 21. 0 dari SPSS.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Output data hasil pengolahan statistik
dapat dilihat dalam tabel berikut:

Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N| Minimom | Maxioom | Mesn | Std.

Deviaticn
Perputaran Kas 1 126)  966.64| 91.2003) 21727002
Perputaran Persediaan | 32 8 LT5| 27628) 146201

ROA 1 05 3
Valid N (listvise) 3
Sumber : Data Selaunder diolzh

Penjelasan secara rinci masing-masing

1607) 08331

variabel adalah sebagai berikut :
1. Perputaran Kas
Berdasarkan hasil input data, jumlah
data (N) variabel perputaran kas adalah
32, memiliki nilai terendah (minimum)
sebesar 1,26 kali dan nilai tertinggi
966,64 Kali,
sedangkan nilai rata-rata (mean) itu
terdapat 91,2003 kali dengan standar
deviasi 217,27002 kali.

2. Perputaran Persediaan

(maksimum)  sebesar

Berdasarkan hasil input data, jumlah

data (N) variabel perputaran persediaan

adalah 32, memiliki nilai terendah
(minimum) sebesar 0,83 kali dan nilai
tertinggi (maksimum) sebesar 5,75 Kali,
sedangkan nilai rata-rata (mean) itu
terdapat 2,7628 kali dengan standar
deviasi 1,46201 kali.

3. Profitabilitas (ROA)
Berdasarkan hasil input data, jumlah

data (N) variabel profitabilitas adalah
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32, memiliki nilai terendah (minimum)
0,5
(maksimum) sebesar 0,36, sedangkan

sebesar dan nilai tertinggi

nilai rata-rata (mean) itu
0,1697 dengan standar deviasi 0,08551.

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

terdapat

Unstandardized Residual
N 32
b M ,0000000
Normal Parameters®®  io*h oo 04366331
) Absolute 152
Mlost Extreme Positive 080
Negative -152
Kolmogorov-Smimov Z 860
Asvmp. Sig. (2-tailed) 450
a. Test distribution 15 Normal.
b. Caleulated from data.
Sumber : Hasil Pengelolah Peneliti
Berdasarkan pada uji normalitas
dengan Kolmogorov-Smirnov (K-S)
diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed)

sebesar 0,450. Maka Asymp. Sig. (2-tailed)
0,450 > 0,05 dan dapat disimpulkan data
yang digunakan terdistribusi normal.

Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Perputaran Kas 1.000 1.000
1 Perputaran 1.000 1.000
Persediaan

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Hasil Pengelolah Peneliti

Hasil output SPSS pada tabel 4.6
menunjukkan bahwa nilai VIF semua
variable sebesar 1,000, maka VIF < 10.
Hal ini bahwa dalam
tidak

multikolinieritas. Maka model regresi ini

menunjukkan

penelitian ini terjadi

layak untuk dipakai selama pengamatan.
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Scatterplot
Dependet Variable : ROA

Regression Studentized Residual
o
[
]
s B
[
o

Regression Standardized Predicted Value

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Hasil Pengelolah Peneliti

Dari gambar diatas dapat diketahui
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas,
dikarenakan data menyebar diatas dan

dibawah angka nol dan tidak membentuk

pola.
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model | R [RSquare| AdjustedR | Std Error of | Dusbin-
Square | the Estimate | Watson
1 8600 730 721 04514] 1042

a. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, Perputaran Kas
b. Dependent Variable: ROA
Sumber : Hasil Pengelolah

Dari tabel diatas didapatkan nilai
(DW  hitung)
1,042. Berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan DW hitung berada diantara -2

dan 2, yakni -2 < 1,042 < 2 maka ini

Durbin-Watson sebesar

berarti tidak terjadi autokorelasi. Sehingga
kesimpulannya adalah Uji Autokorelasi

terpenuhi.

Hasil Persamaan Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Unstandardized

Model

Coefficients

Standardized

Coefficients t

Sig.

B | Std. Error Beta
(Constant) 038 018 2,171 038
1 Perputaran Kas 000 000 514(5.421| 000
Perputaran Persediaan 041 006 600 [ 7.367( 000

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Hasil Pengelola Peneliti
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Berdasarkan  hasil  diatas  dapat

diperoleh persamaan linear berganda

penelitian ini adalah:

Y:a+b1X1+b2X2+e
Y = 0,038 + 0.000 Xi + 0,041 Xo+¢

Keterangan :

Y . Profitabilitas

a :  Konstanta

b1, b2 koefisien regresi perputaran

kas dan persediaan

X1 Perputaran Kas

X2 Perputaran Persediaan

e . eror

Dari hasil persamaan regresi linear

berganda tersebut masing-masing variabel
bebas dapat diinterpretasikan pengaruhnya
terhadap Profitabilitas sebagai berikut :

1. Nilai konstanta (a) memiliki nilai positif
sebesar 0,038. Tanda positif artinya
menunjukkan pengaruh yang searah
antara variabel independen dan variabel
dependen. Hal ini menunjukkan bahwa
jika semua variabel independen yang
meliputi perputaran kas (Xi) dan
perputarn persediaan (X:) bernilai 0
persen atau tidak mengalami perubahan,
maka nilai profitabilitas (ROA) adalah
0,038.

2. Nilai koefisien regresi untuk perputaran
kas (Xi) memiliki nilai positif yaitu

sebesar 0,000. Hal ini mengandung arti
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bahwa setiap kenaikan perputaran kas
per triwulan maka variabel Return On
Assets (ROA) akan naik sebesar 0,000
dengan asumsi bahwa variabel yang
lain dari model regresi adalah tetap.

3. Nilai koefisien regresi untuk perputaran
persediaan (X:) memiliki nilai positif

0,041.

mengandung arti bahwa setiap kenaikan

yaitu  sebesar Hal ini

perputaran persediaan per triwulan
maka variabel Return On Assets (ROA)
akan naik sebesar 0,041 dengan asumsi
bahwa variabel yang lain dari model

regresi adalah tetap.

Dengan demikian hasil analisis

pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen yang telah dilakukan ini
sesuai dengan kerangka pemikiran yang

telah diajukan oleh peneliti.

Hasil Korelasi Perputaran Kas Terhadap

ROA
Correlations
Perputaran Kas | ROA
Pearson Correlation 1 s01
Perputaran Kas  Sig. (2-tailed) 003
N 32 32
Pearson Correlation S0+ 1
ROA Sig. (2-tailed) 003
N 32 32
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : Hasil Pengelola Peneliti
Berdasarkan koefisien diatas,
diketahui  koefisien  korelasi  antara

perputaran kas dengan Return On Assets
(ROA) sebesar 0,501. Koefisien bertanda
positif berarti bertanda positif  berarti

kecenderungan berbanding lurus antara
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perputaran kas dengan Return On Assets
(ROA), artinya kenaikan perputaran kas
cenderung diikuti oleh kenaikan Return On
Assets (ROA). Angka 0,501 menunjukan
bahwa hubungan vyang terjadi antara
perputaran kas dengan Return On Assets
(ROA) adalah Sedang. Sedangkan dalam
sig (2-tailed) 0,003 < 0,05

menunjukan antara

sebesar
bahwa hubungan
perputaran kas dengan Return On Assets
(ROA) adalah signifikan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hubungan Kkorelasi
antara perputaran kas dengan Return On
(ROA)

signifikan

Assets adalah  sedang dan

Hasil Korelasi Perputaran Persediaan
Terhadap ROA
Correlations

Perputaran Persediaan | ROA
Pearson Correlation 1| .689
Perputaran Persediaan  Sig. (2-tailed) | .000
N 32 32
Pearson Correlation 680" 1
ROA Sig. (2-tailed) .000|
N 32| 3

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
Sumber : Hasil Pengelola Peneliti

Berdasarkan
diketahui

koefisien diatas,

koefisien  korelasi  antara
perputaran persediaan dengan Return On
Assets (ROA) sebesar 0,689. Koefisien
bertanda positif berarti bertanda positif
berarti kecenderungan berbanding lurus
antara perputaran persediaan dengan
Return On Assets (ROA), artinya kenaikan
perputaran persediaan cenderung diikuti
oleh kenaikan Return On Assets (ROA).
Angka 0,689

menunjukan  bahwa
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hubungan yang terjadi antara perputaran
persediaan dengan Return On Assets
(ROA) adalah Kuat. Sedangkan dalam sig
(2-tailed) 0,000 < 0,05

menunjukan hubungan antara

sebesar

bahwa
perputaran persediaan dengan Return On
Assets (ROA) adalah signifikan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa hubungan
korelasi
dengan Return On Assets (ROA) adalah

kuat akan tetapi signifikan.

antara perputaran persediaan

Hasil Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of | Durbin-
Model R R Square Slquare _ the Estimate |Watson
1 860 739 721 04514 1.042
a. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan, Perputaran Kas

b. Dependent Variable: ROA

Sumber : Hasil Pengelola Peneliti

Dari hasil penghitungan Pengujian

Koefisien Determinasi (R?) didapat nilai
0,739 atau 73,9%,

artinya pengaruh Perputaran Kas dan

R-Square sebesar

Perputaran Persediaan mempunyai
pengaruh sebesar 73,9% terhadap tingkat
Return On Assets (ROA). Sedangkan
sisanya sebesar 26,1% dipengaruhi oleh
variabel yang lain yang tidak diteliti. Ini
menunjukan bahwa kedua variabel bebas
terdiri dari perputaran kas dan perputaran
persediaan  secara simultan  mampu
menjelaskan perubahan yang terjadi pada
tingkat Return On Assets (ROA) pada PT.
Hanjaya Mandala Sampoerna Thk Sebesar
73,9%.

Hasil Uji Secara Parsial (Uji t)
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T | Sig
B Std. Error Beta
(Constant) 038 018 2.171] 038
1 Pemputaran Kas 000 000 5145421 000
Perputaran Persediaan 041 006 600 | 7.367 | .000
a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Hasil Pengelola Data

Menentukan

Model

nilai  type;  dengan
melihat jumlah sampel (n) sebanyak 32
dan tingkat profitabilitas (a) sebesar 0,05
maka dapat ditentukan nilai t;,;.; Sebagai

berikut:

a
ttabel = t(E; n—k-—1)

0,05
Ltabel = t(T; 32-2-1)
traper = t(0,025;29) = 2,045

Setelah ditentukan nilai tp;yng dan tegpe;

selanjutnya dapat ditentukan pengaruhnya

yang dijelaskan seperti dibawah :

a. Pengaruh Perputaran Kas terhadap
ROA (H))
Hipotesis pertama (Hi) menyatakan
(X1)
pengaruh positif terhadap

perputaran kas secara parsial
memiliki
ROA (Y). Dari tabel 4.11 hasil uji t

menunjukkan bahwa  tptyng 5,421 >
traper 2,045 dengan nilai signifikan
0,000 < 0,05 hal

bahwa perputaran kas berpengaruh

ini  menunjukkan

terhadap ROA secara signifikan hal ini
berarti H diterima.
b. Pengaruh Perputaran Persediaan

terhadap ROA (Hz)
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Hipotesis pertama (H:) menyatakan
(X2)
pengaruh  positif

perputaran  persediaan secara

parsial  memiliki
terhadap ROA (). Dari tabel 4.11 hasil

uji t menunjukkan bahwa tp;tyng 7,367

> tiaper 2,045 dengan nilai signifikan
0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan
bahwa

perputaran persediaan

berpengaruh terhadap ROA secara
signifikan hal ini berarti H: diterima.

Hasil Uji Secara Simultan (Uji F)

ANNOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 168 2 084 41118 .000°
Residual 059 29 002
Total 227 31
a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: {Constant). Perputaran Persediaan. Perputaran Kas
Sumber : Hasil Pengelola Peneliti

Menentukan nilai  F.g,.; dengan
melihat keseluruhan variabel (k) yaitu 2
dan jumlah sampel (n) sebanyak 32, maka
dapat ditentukan tabel sebagai berikut :

Fraper = F (k;n—k — 1)
Fiapet = F (2;32-2-1)
Fraper = F (2;29) = 3,328

Di atas menunjukkan  bahwa,

Fhitung 41,118 > Fy4p; 3,328 dengan nilai

signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
perputaran Kas (Xi) dan perputaran
persediaan (X2) secara simultan terhadap
ROA (Y). Hal ini berarti menunjukkan
(Hs) diterima.

bahwa dapat
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan pengujian hipotesis

pertama menunjukkan ada pengaruh
dan signifikan Perputaran Kas terhadap
Return On Asset (ROA).

dibuktikan dari hasil penelitian:

Hal ini

a. Nilai tpityng > teqper atau 5,421 >
2,045. Dengan demikian terdapat
pengaruh positif Perputaran Kas
terhadap Return On Asset (ROA)

b. Nilai signifikan < 0,05 atau 0,000 <
0,05. Dengan demikian terdapat
pengaruh signifikan Perputaran Kas
terhadap Return On Asset (ROA).

c. Nilai koefisien korelasi (r) = 0.501
yang menunjukkan
hubungan yang
Return On Assets (ROA) karena
berada pada interval (0.400 — 0.599).

2. Berdasarkan pengujian hipotesis kedua

terdapat
sedang dengan

menunjukkan ada pengaruh  dan

signifikan Persediaan
terhadap Return On Asset (ROA). Hal

ini dibuktikan dari hasil penelitian:

Perputaran

a. Nilai tpityng > teqper atau 7,367 >
2,045. Dengan demikian terdapat
pengaruh positif Perputaran

Persediaan terhadap Return On Asset

(ROA)
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. Nilai signifikan < 0,05 atau 0,000 <

0,05.Dengan  demikian

pengaruh

terdapat
signifikan  Perputaran

Persediaan terhadap Return On Asset

(ROA).
Nilai koefisien korelasi (r) = 0.689
yang menunjukkan terdapat

hubungan yang kuat dengan Return
On Assets (ROA) karena berada pada
interval (0.600 — 0,799).

. Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga

menunjukkan

signifikan

ada pengaruh dan

Perputaran ~ Kas  dan

Perputaran Persediaan terhadap Return
On Asset (ROA). Hal ini dibuktikan

dari hasil penelitian:

a.

Nilai Fyipyng > Fraper atau 41,118 >
3,328. Dengan demikian terdapat
pengaruh positif Perputaran Kas dan
Perputaran  Persediaan

Return On Asset (ROA).

terhadap

. Nilai signifikan < 0,05 atau 0,000 <

0,05. Dengan demikian terdapat
pengaruh signifikan Perputaran Kas
dan Perputaran Persediaan terhadap
Return On Asset (ROA).

Nilai koefisien korelasi (r) = 0.860

yang menunjukkan terdapat
hubungan yang sangat kuat dengan
Perputaran Kas dan Perputaran

Persediaan secara simultan dengan
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Return On Asset (ROA) karena
berada pada interval (0.800 — 1.000).
d. Nilai koefisien determinasi sebesar
0.739 atau 73,9 %. Hal ini berarti
Kas dan

Perputaran Perputaran

Persediaan mampu  menjelaskan
pengaruhnya terhadap Return On
Asset sebesar 73,9 %. Sebesar 26,1%
dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dijelaskan dalam  model

penelitian ini.
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